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Penelitian ini menggambarkan kesulitan siswa dalam berbicara bahasa Inggris di Siswa
Kelas 12 SMK NU Tulungagung tahun akademik 2018/2019. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan kesulitan siswa dalam berbicara bahasa Inggris. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SMK
NU Tulungagung. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas 12. Instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara.
Data yang terkumpul dianalisis dengan mengurangi data, penyajian data, mengambil
kesimpulan dan verifikasi. peneliti menggunakan triangulasi data, menunjukkan kepercayaan
dari data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap siswa memiliki berbagai sulit dalam
berbicara. Ada lima aspek kesulitan dalam berbicara. Antara lain yaitu tentang ekspresi,
pengucapan, tata bahasa, psikologis, lingkungan kebahasaan. Para siswa secara jelas mengakui
bahwa mereka tidak mengerti arti dari suatu kata dalam bahasa Inggris. Dibidang ekspresi, para
siswa terbatas dalam kosa kata.

Subyek penelitian juga memiliki masalah terkait pengucapan vokal dan diftong.
Mereka mengucapkan kosa kata dalam bahasa Inggris sesuai dengan substitusi vokal suara,
misalnya dalam bentuk penggantian suara [1] dengan [e] dan [i] dan penggantian suara [i]
dengan [e]. Ada masalah pengucapan diftong yang dihadapi oleh subjek penelitian. Mereka
menjadikan diftong suara untuk vokal murni. Mereka monophthongized suara [a1] ke [1] dan

[e].

Sementara kesulitan psikologis siswa masalah siswa tentang kurangnya rasa percaya
diri dan kecemasan. Berdasarkan temuan penelitian dalan observasi dan wawancara, peneliti
menyimpulkan bahwa masalah yang paling dominan yang dihadapi oleh siswa kelas 12 SMK
NU Tulungagung adalah masalah tata bahasa. Hal ini jelas bahwa masalah tata bahasa masih
menjadi penghalang yang mempengaruhi Kinerja berbicara siswa. Sedangkan masalah lain
yang mungkin mempengaruhi kinerja berbicara siswa adalah kecemasan (masalah psikologis).
Ini menekankan bahwa kecemasan memainkan peran penting untuk kinerja berbicara siswa,
apakah mereka memiliki begitu banyak ide-ide dalam pikiran mereka dan mereka tampaknya
siap untuk menyampaikan hal itu, jika mereka merasa cemas, mereka tidak dapat memberikan
ide-ide dan pendapat mereka sempurna seperti yang mereka inginkan. selanjutnya, masalah
yang mempengaruhi berbicara siswa adalah kurangnya rasa percaya diri (masalah psikologis).
Masalah berbicara adalah pengucapan (linguistik). Dapat disimpulkan bahwa masalah yang
paling dominan yang dihadapi oleh SMK NU Tulungagung adalah masalah tata bahasa.
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This research describes the Students’ Difficulties in Speaking English Encountered by
The Twelfth Grade Students at SMK NU Tulungagung in The Academic Year 2018/2019. The
objectives of this research were to describe the students’ difficulties in speaking. The research
design applied in this research was descriptive qualitative. This research was conducted at
SMK NU Tulungagung. The subjects of this research were the students of the Twelfth grade.
The research instruments used to collect the data in this research were observation and
interview. The collected data were analyzed by reducing the data, presenting the data, taking
the conclusion and verification. The researcher used triangulation data to show trust worthiness
of the data.

The result of the research showed that every student had different difficult in speaking.
They are five difficulties in speaking. They are about expression, pronunciation, grammar,
psychological, language environment. The students explicitly acknowledge that they don’t
understand the meaning of an English word. In expression, they have low vocabulary. The
students are limited in vocabulary.

The research subject under pronunciation problems with a number of vowels and
diphthongs. In accordance with vowel sound substitutions, they were in the form of the
replacement of the sound [1] with [e] and [i] and replacement of the sound [i:] with [e]. There
were the diphthong pronunciation problems encountered by the research subjects. They
monophthongized some diphthong sounds to pure vowel sounds. In accordance with
monophthongization, they monophthongized the sound [a1] into [1] and [&].

While the students' psychological difficulties are the students’ problems regarding their
lack of self-confidence and anxiety. The most dominant problem faced by the students is
determined by seeing the highest percentage of each problem from the data which has been
tabulated. Based on the research findings in the observation and interview, the researcher
concluded that the most dominant problem faced by the 12 grade students of SMK NU
Tulungagung is the psychological problems. It is clear that the grammar problem still become
barrier that affect students’ speaking performance. While the problems which may affect
students’ speaking performance is the anxiety (psychological problem). This emphasized that
anxiety plays an important role to students’ speaking performance, whether they have so many
ideas in their minds and they seem to be ready to deliver it, if they feel anxious, they cannot
deliver their ideas and opinion as flawless as they want. Next, the problem that affect students’
speaking performance is lack of self-confidence (psychological problem). The speaking
problem is the pronunciation (linguistics problem). It can be concluded that the most dominant
problem faced by the SMK NU Tulungagung is the grammar problems.
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